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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan yang penuh berkat dan rahmat atas perkenanNya serta dukungan
dari pimpinan Universitas Kristen Indonesia Seminar Nasional dan call for paper dengan
tema Revitalisasi Indonesia melalui identitas Kemajemukan berdasarkan Pancasila yang
telah diselenggarakan pada tanggal 22 November 2018 dapat terlasana dengan baik dan
Prosiding ini dapat diterbitkan.

Tema dalam seminar nasional ini dipilih dengan alasan, pertama sebagai wujud kontribusi
Universitas Kristen Indonesia yang telah berusia 65 sejak berdiri pada 15 Oktober 1953
dengan turut serta berpartisipasi mencerdaskan kehidupan bangsa seperti diamanatkan dalam
UUD 1945. Panggilan tersebut bertugas membentuk calon pemimpin yang cakap dan
profesional, beriman dan berwawasan Oikumenis, serta berkarakter dan bervisi pelayanan
bagi kemanusiaan dengan membawa serta, damai dan sejahtera, peka dan mampu
menanggapi kebutuhan masyarakat dengan wawasan kebangsaan dalam rangka kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Alasan yang kedua, untuk menghimpun berbagai
pemikiran dan wawasan serta pengalaman dari para pembicara dalam rangka membangun jati

diri terhadap identitas kemajemukan yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Seminar nasional ini dihadiri oleh Bp. Lukman Hakim, Menteri Agama Republik Indonesia,
sebagai keynote speaker, dan Bp. Ahmad Basarah, Wakil Ketua MPR RI, sebagai pembicara
utama serta para akademisi pemakalah dari berbagai kampus atau universitas, sekaligus
bertukar informasi dan memperdalam masalah fenomena kehidupan berbangsa dan

bernegara.

Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada keynote speaker, pembicara utama,
Pimpinan Universitas Kristen Indonesia, pemakalah/nara sumber, moderator, peserta, panitia,
para alumni, para mahasiswa serta seluruh stake holder yang telah berupaya mensukseskan

seminar nasional ini.
Jakarta, 18 Maret 2019
Ketua LPPM UKI

Dr. Aartje Tehupeiory, S.H.,M.H
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Pendidikan Multikultural untuk Anak melalui Belajar Injil Yohanes supaya
Terbangun Semangat Penerimaan dalam Kehidupan Berbangsa

Yohanes Patar Parulian
Universitas Kristen Indonesia
hellensmile@gmail.com

Abstrak

Indonesia adalah negara dengan keragaman yang kaya sehingga ajaran yang
paling diterima di Indonesia adalah ajaran yang multikultural. Persoalan masa
kini adalah pendidikan multikultural belum dijalankan secara maksimal. Hal ini
dikarenakan ajaran-ajaran agama konsisten dengan dogma atau ketetapan
mengenai yang benar dan tidak benar. Setiap pemeluk agama di Indonesia akan
merasa tidak aman tinggal dengan pemikiran yang tidak bersahabat atau
humanis. Di sini kita mendapati anak-anak Indonesia memiliki jiwa yang kental
dengan kelompok daripada bangsanya sendiri dan negara kita akan menjadi
negara yang kacau dalam bertoleransi. Pendidikan Kristen perlu berbenah dan
perlu membuat ulang atau direkontruksi ajaran yang kurang berfokus kepada
keragaman. Keragaman penting diajarkan demi nilai kemanusiaan dan
kebersamaan berbangsa di Indonesia. Salah satu dari solusi untuk rekontruksi
pendidikan kristen atau ajaran kristen adalah dengan mendidik anak belajar dari
narasi Injil Yohanes di mana pembahasannya berfokus kepada menemukan nilai-
nilai multikultural. Injil Yohanes yang berisi ajaran tentang Tuhan itu Esa,
Pemberi Kehidupan, Allah yang bersuara dan menyatakan diriNya hendak
menekankan ajaran humanis melalui kehidupan yang dipraktikan Tuhan Yesus
sebagai manusia yang penuh dengan kasih. Pemahaman ini diajarkan dalam
sebuah penyajian mengenai pandangan tentang Logos. Logos adalah istilah
sentral dan multikultural. Dogma dari agama tanpa visi yang jelas membuat
benturan ajaran agama di Indonesia yang berideologi Pancasila yaitu menerima
semua keyakinan seperti yang didengungkan di sila pertama. Belajar Injil
Yohanes secara konsep multikultural akan mampu membangun pemahaman
kepada nara didik untuk menjalankan ajaran agama di dalam konteks situasi
hidupnya, memiliki perasaan kuat untuk amalkan nilai Pancasila dan menerima
isi budaya yang berbeda serta meresponi ajaran tentang Tuhan yang bersuara di
berbagai macam budaya dengan berdoa dan bersikap baik kepada semua orang.

Kata Kunci: Rekontruksi Ajaran, Pendidikan Multikultural, Belajar Injil
Yohanes

I. Pendahuluan.

Negara Indonesia  dilanda
sebuah badai. Badai yang dimaksud
adalah berbagai terpaan intoleransi.
Intoleransi adalah sikap tidak mau
menerima  perbedaan. Intoleransi

seperti badai di negara kita yang
dapat menghancurkan cara hidup
berPancasila. Pancasila berisi sikap
yang toleran atau menerima. Sikap ini
diatur dalam semua sila dari
Pancasila. Sikap toleran dalam
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pandangan masyarakat internasional
dimaknai sebagai sikap menerima
perbedaan dan bersatu  melalui
persahabatan. Toleransi dilihat dalam
deklarasi UNESCO (1995) sebagai
kekuatan moral menjaga perdamaian
(Sinamo, 2014). Sikap ini tidak
mampu dibangun sebab ajaran agama
bersifat identitas dan kuat ditanamkan
kepada umat beragama. Akibatnya
sikap bersahabat yang umumnya
hadir dalam masyarakat berubah
menjadi antisipatif sampai membeda-
bedakan. Hal tersebut menggangu di
semua aspek kehidupan. Masyarakat
yang awal mulanya bersahabat
menjadi berperilaku kritis subjektif
kepada yang berbeda agamanya. Apa
arti  bersahabat? Sinamo (2014)
menyatakan  bahwa  persahabatan
bukan basa basi etiket sosial semata,
tetapi kemampuan menerima orang
lain dengan seluruh kesakitan atau
beban sosial yang menyertainya.
Persabahatan yang benar dapat
berjalan jika memiliki tujuan yang
benar untuk tentang  manfaat
bersahabat. Agama wadah pendidikan
diharapkan menjadi sarana untuk

mendalami tujuan dan manfaat
bersahabat. Persahabatan  yang
diajarkan agama sangat tidak

memihak. Agama kurang mampu
membuat setiap orang menjadi peduli,
bersikap adil dan menyentuh satu
dengan lainnya. Masalah yang
dihadapi sekarang adalah pendidikan
agama yang keras bukan pendidikan
bersikap humanis. Perlu mencari
solusinya supaya setiap orang mampu
menerapkan isi ajaran agama sesuai
persoalan hari ini? Anak-anak yang
menjadi nara didik di dalam
pendidikan agama perlu diajarkan
akan konteks kehidupan. Yewangoe
(2017) menyatakan bahwa memahami

peristiwa ini dengan pandangnya
bahwa solusi intoleransi ada di dalam
ajaran agama. Pada tahun 2011
diadakan konsultasi teologi gereja
gereja dengan tema berteologi dalam
konteks yang mencari solusi atau
jalan untuk menuju perdamaian,
keadilan dan keutuhan ciptaan. Di sini
dimaksudkan supaya gereja dapat
memberi ajaran kepada umat supaya
umat mampu untuk hidup di dalam
konteks lingkungannya hari ini.
Persoalan-persoalan perdamaian,
keadilan dan keutuhan ciptaan
kendati merupakan persoalan umat
manusia umumnya, harus tetap
ditangani secara kontekstual. Kita
sedang menghadapi masalah-masalah
itu di Indonesia sekarang.

Generasi Indonesia  perlu
mendapatkan kembali sikap
bersahabat ini dengan perubahan cara
mendidik.  Perubahan ini  dapat
dilakukan di lembaga agama. Sebagai
contoh pada agama Kristen di dalam

lingkup gereja perlu membuat
rekontruksi ajaran dan mencoba
membuat nilai ajaran  tersebut
terhubung dengan Pancasila. Di

dalam pelaksanaan pembelajarannya
semangat kebersamaan dan adaptasi
dengan lingkungan yang penuh
keragaman menjadi fokus utama.
Kemudian, pendidik agama sebagai
pembina di dalam proses belajar perlu
menjadi kreatif serta berfokus kepada
ajaran  yang berlandaskan  sisi
toleransi dan karakter yang humanis.
Sebab itu rekontruksi isi ajaran agama
menjadi penting di mana para
pendidik mampu mengolah proses
pendidikan dogma menjadi
pendidikan bernilai humanis. Untuk
meyakinkan  perlunya  berfokus
kepada pendidikan  multikultural
maka penulis mencoba membuat
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rekontruksi ajaran di dalam Injil
Yohanes yang lebih  membuka
wawasan di sisi multikultural dan
humanis sehingga nanti ajaran yang
diangkat adalah tentang perlunya
menerima perbedaan. Di dalam Injil
ini jugalah ada unsur penerimaan
berbagai budaya sebagai landasan
berpikir multikultural dan toleransi.

Il. Pembahasan

a. Pembelajaran Multikultural

dari Ajaran Injil Yohanes

Bila dicermati dengan jelas
ternyata  penulis Injil  Yohanes
berusaha mengajak para pembacanya
memahami makna kata Logos dan
kata ini dalam bahasa Indonesianya
digunakan kata Firman. Kata Logos
yang adalah Firman menjadi tema
utama di prolog Injil Yohanes di
mana akhirnya kata ini menjadi
pembahasan di  keseluruhan isi
narasinya. Setelah membaca isi narasi
Injil Yohanes maka pembacanya
mudah memaknai kembali kata
Firman di Prolog Injil ini. Kata ini
sederhana dengan muatan makna
yang luas dengan penambahan artinya
yaitu isi Firman adalah Terang, Jalan,
Kebenaran yang hadir sebagai
Gembala dunia. Semua tambahan arti
ini dimaksudkan untuk memperkaya
isinya dan menjadi renungan yang
mendalam. Inilah maksud penulisan
Injil  Yohanes yaitu  mencoba
menerangkan Identitas Tuhan dan isi
hatiNya. Walaupun demikian Penulis
Injil ini sangatlah dipengaruhi oleh
beragam budaya sehingga isi
narasinya tidak berdasarkan satu gaya
berpikir. Penulisnya telah mampu
membuat keragaman masuk dalam
penulisannya supaya isi dipahami
oleh beragam karakter pembaca di
masa itu.

Pertama, mempelajari
keragaman di dalam memaknai kata
Logos. Kata ini sudah terkenal di
masa penulisan Injil Yohanes. Isi Injil
ini intinya menjelaskan arti Logos
dan isi dari kegiatan Logos sebagai
Pribadi. Di dalam bahasa Yunani
Logos berarti kata. Logos itu juga
dipergunakan  oleh masyarakat
Yunani di saat itu sebagai kata yang
bermakna filosofis. Budaya yang
berkembang pada masa penulisan
Injil ini adalah budaya Yunani atau
Helenisme dengan kebiasaan
filofofisnya. Budaya lainnya adalah
budaya agama Yahudi atau Yudaisme
di wilayah Palestina yang pendidikan
keagamaan menggunakan bahasa
sehari-hari  adalah bahasa Aram
(Targum Aram) dan Aleksandria
dengan adanya pengaruh filsafat
Yunani ke pengajaran Yahudi. Istilah
Logos ini dimaknai oleh filsafat
Yunani sebagai pikiran ilahi yang ada
di dunia yang berwujud dalam
perkataan yang memberi bentuk dan
makna. Kalau di dalam pemikiran
masyarakat Yahudi di wilayah
Palestina kata Logos diartikan sebagai
Memra yang memiliki makna iman
tentang perantara yang berperan
dengan berbagai keragaman.
Sementara Filsuf Yahudi yang tinggal
di  Aleksandria bernama  Philo
menjelaskan  arti Logos adalah
perantara antara Allah dan kosmos,
yang menjadi baik agen penciptaan
dan agen melalui mana pikiran
manusia  dapat menalar  dan
memahami Tuhan (https://www.brit-
annica.com/topic/logos).

Setelah belajar intisari Injil
Yohanes di mana pembelajaran
tentang istilah Firman bisa diartikan
menurut budaya-budaya yang punya
multimakna maka didapatkan
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kesimpulan dari penulis Injil ini
sendiri  sadar akan  kebutuhan
keragaman. Kebutuhan ini yang
membuatnya mampu berpikir terbuka
dan bertujuan sebab di sini penulisnya
dengan jelas menyaksikan ada
persoalan  budaya pada masa
penulisan ini yang mempengaruhi
alam berpikir religius penerima Injil
tersebut.

Kedua, Penulis Injil  ini
membuat makna Logos sebagai
pelajaran tentang misi kasih dan
bukan untuk pelajaran akali saja dan
berfokus kepada gaya berpikir saja.
Kata Logos memang bersifat netral
dan multitafsir. Namun kata Logos
berbicara  tentang misi dan
tindakanNya dengan karakter yang
bersifat personal. Artinya Logos
bukan sekedar makna akali saja tetapi
makna rohani dan humanis vyaitu
kasih yang mencari  manusia.
Penjelasan kata Logos yang sejajar
dengan kata Memra  menurut
Yudaisme Palestina berada di dalam
prolog Injil ini. Kata Logos dan
Memra memiliki kesamaan isi dan
tujuan. Orang Yahudi Palestina yang
terbiasa dengan istilah Memra
memaknai Memra dalam berbagai
pandangan religius. Memra terkadang
dengan Tuhan, terkadang sama
dengan Tuhan.

Penulis Injil Yohanes membuka
diri untuk kata Memra tersebut dan
menuliskan Pada mulanya, adalah
Firman, Firman itu bersama Allah
(Yoh. 1. 1). Memra sebagai agen
Penciptaan dan penulis Injil ini
menuliskan hal yang tetap sama
dengan kelimat segala sesuatu
dijadikan oleh Dia dan tanpa Dia dia
tidak ada suatupun yang telah jadi
dari segala yang dijadikan (Yoh 1:
3). Memra juga agen keselamatan

yang juga tertulis di kitab Yohanes
1:12 Tetapi semua orang Yyang
menerimaNya  diberiNya  kuasa
supaya menjadi anak-anak Allah,
yaitu mereka yang percaya dalam
namaNya. Memra sebagai agen
pewahyuan yang ditulis juga di dalam
Yohanes 1:18 Tidak seorang pun
pernah melihat Allah; tetapi Anak
Tunggal Allah, yang dipangkuan
Bapa, Dialah yang menyataanNya.
Memra juga sebagai penyataan Allah
atau Allah yang bisa terlihat dan hal
inipun tertulis di Yohanes 1:14
Firman itu telah menjadi manusia dan
diam di antara kita (inkarnasi Tuhan
Yesus). Memra di dalam pemahaman
Yahudi Palestina dianggap perantara
yang melalui Memra Allah membuat
perjanjianNya dan ini tertulis di
Yohanes 1:17 sebab Hukum Taurat
diberikan oleh Musa, tetapi kasih
karunia dan kebenaran yang datang
oleh Yesus Kristus.

Setelah memahami Logos juga
bersifat personal dan kehadiranNya
dimaknai di dalam tujuan yang
humanis yaitu Allah yang mencari
manusia maka kita disadari akan cara
berpikir yang beragam demi tujuan
bersama. Firman itu selain perkataan
juga kehadiran Pribadi yang di dunia
ini mencari manusia  untuk
diselamatkan. Misi Injil Yohanes
adalah membuka diri yang selebarnya
untuk diterima pemahaman apapun
asalkan  tujuannya sama, Vyaitu
kembali kepada hubungan dengan
Allah.  Pembuktian ini  adalah
pembuktian humani dan karakter
yang muncul adalah Pribadi Allah
yang universal berada di dalam dunia
sebagai manusia dengan tindakan
kasih. Injil Yohanes ditulis untuk
menjelaskan tentang sejarah yang
terhubung dengan Tuhan Yesus dan
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misinya di dunia ini. Tugas Tuhan
Yesus sebagai Mesias di dalam
tatanan agama Yahudi diceritakan
oleh penulisnya dari sudut pandang
dan aspek yang berbeda-beda dengan
stau tujuan yang sama Vyaitu
mewujudkan kasih Allah kepada
ciptaan (lih Yohanes 3:16). Terakhir
penulis akan berikan beberapa hal
yang menarik dalam belajar Injil
Yohanes:

b. Injil Yohanes Memakai
Ragam Istilah  dimana
Pemaknaannya
Mengandung Arti Religius-
Humanis.

Istilah di Injil ini seperti terang,
gelap, gembala diartikan kepada
tujuan religius yang sangat humanis.
Kata terang dari Injil Yohanes adalah
jalan hidup dan dibutuhkan manusia
di mana jalan ini menuntun manusia
keluar dari kegelapan. Gembala
berarti penuntun si domba kepada
jalan tersebut. Istilah ini merujuk juga
kepada Logos. Penulisnya berusaha
membuat sederhana makna Logos
yang bernilai humanis religius dengan
melekatkan kepada kebiasaan hidup
masa itu yaitu hidup para gembala
yang menuntun domba. Manusia yang
menganggap Tuhan sebagai Gembala
akan mendapati jalan terang di dunia
ini, makna dari istilah ini akan
diterima oleh ajaran Yahudi, Yunani
dan kita di masa Kini.

Injil ini menekankan bahwa
pendidikan iman berarti usaha untuk
menerangi kegelapan seperti jalan
hidup yang salah, kemanusiaan di
dalam diri manusia yang lumpuh dan
lainnya. Sang Gembala yang humanis
berusaha mencari ciptaanNya dan
dibimbing kepada hidup yang kekal
yaitu kualitas hidup itu sendiri.
Terang di sini bukan kekontrasan

ajaran melainkan sikap manusia yang
kontras dengan sikap Allah dan sikap
ini membuat manusia lupa siapa

dirinya.
Painter (2011) menjelaskan
mungkin kontras dari kegelapan

terang adalah elemen dualistik yang
paling mencolok dalam isi Injil
Yohanes. Kontras antara cahaya fisik
dan kegelapan (ketiadaan Cahaya)
mengarah pada kontras simbolis dari
dalam setiap masyarakat manusia,
seperti baik dan jahat. Injil tentu saja
membuat kontras yang baik-jahat ini
terlihat, tetapi juga menghubungkan
cahaya ini  dengan  kehidupan
manusia. Tanpa cahaya, kehidupan
tidak ada, tanpa cahaya tidak akan ada
yang  tumbuh, tanpa  cahaya
kehidupan maka tidak seorangpun
dapat melihat, melakukan aktivitas
sehari-hari yang diperlukan untuk
hidup.

c. Injil Yohanes menceritakan
kepedulian

Apakah ada ajaran penerimaan
di pasal 16-17? Ada dan dibuktikan
dari doa di dalam pasal yang ke 17.
Tuhan Yesus berdoa supaya umat
kristen membuktikan kesetiaan Allah
di dunia melalui sikap menerima
semua kejahatan dengan respon
mengasihi  (lih. Yohanes 17:15).
Sikap ini dilakukan oleh Tuhan Yesus
di saat semua murid meningalkankan
diriNya. Tuhan tetap mencari mereka.
Narasi Injil Yohanes  18-19
menceritakan sikap Tuhan Yesus
terhadap Petrus, respon pada saat
berhadapan dengan  Pilatus, sikap
menghadapi hukuman mati dan
respon di situasi penyaliban. Saat Kita
berpikir bahwa para murid peduli
kepada Tuhan  Yesus setelah
kematianpun tidak terlihat karna di

Seminar Nasional “Revitalisasi Indonesia melalui Identitas Kemajemukan Berdasarkan 227
Pancasila”, diselenggarakan oleh Pusat Sudi Lintas Agama dan Budaya - Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Kristen Indonesia. Jakarta, 22 November 2018



saat Tuhan Yesus mati hanya Yusuf
dari Arimatea yang memikirkan jasad
Tuhan Yesus supaya la dapat
dikuburkan (lih Yoh 19:38). Pelajaran
yang diambil dari peristiwa ini adalah
respon kita dan bukan kedekatan Kita
dengan Tuhan. Kedekatan murid
dengan Tuhan Yesus selama ini tidak
menjamin terbangunnya nilai
humanis dan ternyata hanya Yusuf
Arimatea saja yang menghargai
Tuhan Yesus dengan memikirkan
jasadNya. Nilai kepedulian ini belum
terpancar dalam diri muridNya yang
hidup bersama dan mengikuti ke
mana saja la mengajar. Artinya di sini
adalah perlu membangun sikap peduli
dari pada rajin beragama tanpa arti
yang berdampak bagi sesamanya.
Walaupun para murid seperti itu,
Tuhan Yesus masih menerima sikap
murid-murid yang memutuskan lari
dari persoalan di dalam peristiwa
pengorbanan Tuhan Yesus.

Identitas Tuhan Yesus di dalam
Injil ini tidak untuk diartikan secara
dogmatis. Bila kita artikan bahwa
Tuhan Yesus adalah Firman dan
Allah itu Esa maka isi pendidikan
kristen yang berlaku hanya sekedar
dogmatis saja. Bila kita rekontruksi
ajaran tentang Allah bertindak di
dunia melalui Tuhan Yesus yang
menunjukan Pribadi dan isi hatiNya
dalam semua tindakan Tuhan Yesus
maka bisa ditemukan pendidikan
kristen yang multikultural. Allah
adalah Logos Yunani dan Memra
Yahudi serta Gembala dan memiliki
moral tertinggi dengan menunjukkan
sikapNya dari semua tindakan Tuhan
Yesus di dunia yaitu kasih yang
berdamai, perhatian dan penerimaan
yang terbuka. Allah dengan Tuhan
Yesus adalah Pribadi Yang Esa yang
bermisi  bukan untuk menunjukkan

identitas saja tetapi pendidikan moral
yang juga penting diajarkan.

Bauckham (2015) mengatakan
misi yang ada di dalam Injil ini: The
intimacy of relationship is not the
same thing as, but the ground and
source of, the unity of action played
out in the sending of the Son by the
Father into the world. Motivasi yang
hendak diangkat Injil Yohanes adalah
kehadiran ~ Allah yang  sangat
mencintai manusia dan peduli kepada
manusia, apakah ia Yunani, Yahudi,
Nikodemus si pemuka agama, wanita
yang banyak suaminya, tetap saja
bagi Allah mereka ciptaan yang
sangat diperhatikan.

Allah yang diajarkan oleh Injil
ini yang benar-benar menganggap
manusia adalah milik Allah yang
paling berharga. Karna berharga di
hati Allah maka manusia diajak
kembali untuk bersekutu denganNya
dengan cara yang benar. Penciptaan
tanpa persekutuan yang erat di antara
Allah dan manusia akan menjadi
tidak sempurna (Wills, 2007). Cara
yang benar bersekutu dengan Allah
adalah menjalani kehidupan seperti
Tuhan Yesus: menerima apa Saja
yang dialami demi mewujudkan
pekerjaan Allah vyaitu keselamatan
dunia ini (lih Yohanes 4:34). Di sini
ada aspek universal yaitu percaya
bahwa Allah mencintai dunia dengan
kondisi apapun.

d. Hasil
Yohanes
Ada beberapa aspek penting
yang perlu dipelajari oleh para nara
didik saat memahami Injil Yohanes,
yaitu: (1) Kata Logos itu juga Pribadi
di dalam kehidupan dan perjalanan
Tuhan  Yesus dengan  tujuan
memperlihatkan moral Allah vyaitu

Pembelajaran Injil
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kasih. (2) Pendidik yang baik mampu
mengemas ajaran dengan baik supaya
mengajarkan  aspek  multikultural
daripada doktrinal sebab melalui
adanya keragaman akan terwujud
sikap membuka diri, dan (3) Pengajar
juga perlu beradaptasi dengan konteks
secara universal.

Orang percaya hidup dalam
nilai yang sama yaitu Pancasila dan
hidup dalam paham itu di negara
Indonesia.  Itulah sebabnya perlu
belajar dari cara penulis Inil Yohanes
mengaitkan nilai ajaran  dengan
konteks kehidupan yang berlangsung.
Penulis  Injil  Yohanes mampu
berpijak dari teologinya kepada
konteks hidupnya. Di sini Pancasila
isi silanya bukan sekedar teori tetapi
dipraktikkan dalam pendidikan iman
sesuai dengan konteks. Sekaligus kita
mampu membuat rekontruksi isi
ajaran yang erat dengan sikap
menolak ajaran lainnya. Kita bisa
belajar dari penulis Injil ini yaitu
menafsirkan Logos secara humanis
dan teologinya dipengaruhi berbagai
budaya. Pada akhirnya ajaran
multikultural berlaku sebab di sini
terjadi rekontruksi doktrin agama
dengan membuktikan ajaran Injil
Yohanes beradaptasi dengan konteks.
Ini menjadi solusi rekontruksi ajaran
yang bersifat dogmatis subjektif
semata-mata.

Ajaran agama Yyang dogmatis
dan ada sikap menolak keberadaan
orang lain adalah isi dari pengajaran
fanatik tanpa kemanusiaan. Ini yang
mengakibatkan banyak konflik dan
krisis kepercayaan antar agama.
Agama yang tadinya sebagai pengajar
moral kemanusiaan menjadi alat

sejarah, agama memainkan peranan
penting dalam memperlengkapi para
pengikutnya dengan pengajaran moral
yang menginspirasikan mereka untuk
hidup damai dan berarti. Sejalan
dengan ini, agama juga memberi
mereka kekuatan untuk berkontribusi
terhadap kemajuan masyarakatnya.
Namun, dari berbagai perpecahan,
kondisi perang, dan perseteruan
dalam sejarah manusia, agama juga
dapat menjadi faktor yang memecah-
belah masyarakat atau bangsa
(Tobing, 2018).

Beberapa prinsip dapat
dijalankan  oleh  pendidik yang
mengajar multikultural kepada anak-
anak:

a. Pembelajaran untuk Anak

Anak-anak sebagai masyarakat
penguat bangsa di masa depan dapat
diajarkan tentang realitas perbedaan
yang ada. Realitas ini dapat berasal
dari rekontruksi ajaran agama yang isi
materinya mengangkat perbedaan
sebagai hasil dari kesadaran agama
dan juga dengan bermain peran.
Belajar Injil Yohanes dengan muatan
isi  yang beragam cerita dan
pandangan sangat bisa
membangkitkan  kedasaran  akan
perbedaan. Di dalam diri anak ada
kemauan untuk mengenali kebenaran
dan mengenali kesadaran akan nilai
yang baik di dunia ini. Di sini iman
anak akan lebih bersifat humanis dari
ajaran atau dogma yang relevan
dengan konteksnya. Penelitian Dr
James Fowler mengenai
perkembangan iman menemukan
bahwa iman pada masa kanak-kanak
pertengahan diekspresikan dengan

kekuasaan untuk menjajah demi dua acara: usaha atau keinginan untuk

ajarannya yang paling benar. Apakah memisahkan kebenaran dari fiksi dan

ini bisa berdampak buruk? Sepanjang ada  kecenderungan memahami
Seminar Nasional “Revitalisasi Indonesia melalui Identitas Kemajemukan Berdasarkan 229

Pancasila”, diselenggarakan oleh Pusat Sudi Lintas Agama dan Budaya - Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Kristen Indonesia. Jakarta, 22 November 2018



segalanya itu memiliki keterkaitan
(Popcak, 2017). Pada masa ini anak-
anak diajarkan kehidupan sosial dan
makna perbedaan serta sikap agama
dalam menghadapi perbedaan.
Sepertinya dengan isi Injil Yohanes
bisa membuat anak menghargali
perbedaan; misalnya Tuhan adalah
Pencipta di mana Tuhan itu sendiri
tidak punya keputusan memihak
karna Tuhan Gembala seluruh dunia
yang menerangi isi hati manusia.

Tuhan Yesus yang diajarkan
dalam Injil ‘Yohanes menerima
perlakuan yang jahat serta melakukan
apa yang benar yaitu mengampuni
setiap kesalahan yang dibuat oleh
siapapun. Ini yang disebut dengan
perdamaian. Kehendak Allah yang
mau berdamai dengan manusia bisa
terwujud di dalam utusanNya yaitu
kita murid Tuhan Yesus. MuridNya
mengikuti jalan yang benar dengan
menerima  perbedaan,  berdamai
dengan semua orang serta suka
berdialog satu sama lainnya.

b. Refleksi Iman Anak dalam
Bentuk Kegiatan dengan

Landasan Edukasi yang
Multikultural
Salah satu kegiatan yang

menarik untuk anak adalah bermain.
Bermain yang dimaksud adalah
permainan menebak budaya sehingga
si anak menerima perbedaan.
Permainan lainya di dalam kelas
dengan mencoba berperan sebagai
Tuhan Yesus dari Yahudi dengan
wanita yang banyak suami dari
Samaria. Alur cerita drama di narasi
Injil ini hendak menunjukkan sikap
bahwa Tuhan tidak berdiri memihak.
Inilah isi  Injil Yohanes yang
menghargai perbedaan dan dapat
menjadi bahan pendidikan

multikultural. Pendidikan
multikultural  adalah  pendekatan
progresif yang mengubah pendidikan
dengan dasar kesetaraan pendidikan
dan keadilan sosial. Komponen yang
perlu dalam mendidik dari pendidikan
multikultural adalah integrasi konten,
pengurangan prasangka, berdayakan
budaya sekolah dan budaya sosial
(https://www.theedadvocate.org/6-
ways-to-implement-a-real-
multicultural-education-in-the-
classroom/).

Pendidikan multikultural
kepada anak-anak bisa dimulai
dengan menjelaskan isi dan nilai
Pancasila. ~ Hanya saja dalam
implementasi metode yang digunakan
bukan dengan ceramah melainkan
dicoba dengan cara bermain peran,
diskusi bersama serta cara lainnya.
Pendidikan dasar bernegara vyaitu
Pancasila menyangkut isi dan sikap
menerima perbedaan dan berdamai di
manapun Kkita berada. Hal ini
diajarkan terus dengan kemasan
praktik kehidupan dan bukan teori
sehingga anak-anak mampu
merasakan isi pelajaran ini yang
mengembangkan kecerdasan emosi
dan sosialnya.

c. Kesimpulan dan Saran.

Penulisan Injil Yohanes begitu
berbeda dengan penulisan Injil
lainnya. Penulis Injil ini melibatkan
budaya berfilsafat dari Yunani dan
beragama dari Yahudi. Penulisan Injil
Yohanes juga tidak melepaskan diri
dari situasi politik pada masa kerajaan
Roma. Klimaks dari kisah Tuhan
Yesus yang diceritakan di dalam
narasi Injil Yohanes adalah keputusan
Romawi yang setuju untuk
menyalibkan Tuhan Yesus karena
dituduh melawan kekaisaran Romawi.
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Prinsip moral sosial yang diangkat
penulisnya adalah Allah hadir di
tengah-tengah perbedaan yang sangat
mencolok dan Allah juga bisa
menerima semua perlakuan. Hanya
saja ajaran Injil ini merujuk kepada
tujuan semua sikap Allah yang
intinya  untuk  menyentuh  hati
manusia. Dasar pemikiran ini sejajar
dengan tujuan dari nilai Pancasila
yang hadir di tengah-tengah situasi
yang sama si mana perbedaan begitu
mencolok dan rentan dengan konflik.

Rekontruksi ajaran kitab suci
belumlah begitu popular di masa kini.
Padahal jika para pendidik mau

merekontruksinya akan  memiliki
dampak positif bagi kehidupan
bermasyarakat. Pendidikan

multikultural yang berbasis kepada
nilai humanis dapat didukung dengan
ajaran agama yang juga sepadan
dengannya. Apakah para pendidik
agama di Indonesia sudah dapat
mengimplementasikannya? Ini
persoalan yang belum terjawab
dengan lengkap. Masalah yang akan
datang adalah krisis kepercayaan
antara si agama yang merasa benar
dengan si  agama lain  yang
tersinggung karna dianggap salah.
Saran dari penulis adalah para
pendidik Kristen perlu menyelidiki
sebab dan akibat dari minimnya isi
ajaran multikultural di dalam gereja,
di sekolah dan di keluarga.

Semoga dengan belajar Alkitab
bukan untuk bedakan siapa yang
benar dan siapa yang salah di sekitar
kita. Kita belajar Alkitab untuk
membedakan isi pemikiran yang
benar dan isi pemikiran yang salah
yang selama ini belum juga dibenahi
dan dibaharui. Pendidikan iman

serta  berdampak  sekali  bagi
lingkungan sekitar. Untuk itu semua
para pendidik  memerlukan
kecerdasan spiritual dan tujuan yang
benar dalam mengajar yaitu sikap
inklusif ~demi  perdamaian  dan
toleransi.  Amsal 29:18 berkata
kepada pendidik: Bila tidak ada
wahyu, menjadi liarlah  rakyat.
Berbahagialah orang yang berpegang
pada hukum (hukum kasih). Selamat
membaharui.
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